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Abstract. This study aims to determine the implementation and impact of the Independent Curriculum on the 
combination of grade 4 science and social studies subjects at UPT SD Negeri 31 Gresik in the 2022/2023 
academic year. This study uses qualitative research, the research procedure goes through several stages, namely 
identifying problems, limiting problems, determining research focus, collecting data, processing data, generating 
theories or hypotheses, reporting research results. Data collection techniques are carried out by means of 
observation, interviews, documentation. The subjects of this study were school principals, IPAS teachers, and 
students. The results of the analysis from this study are that the implementation of grade 4 IPAS at UPT SD Negeri 
31 Gresik is quite good, CP, TP, teaching modules are implemented quite well, students feel happy with IPAS, 
although there are still some obstacles in combining science and social studies which are still difficult to combine 
in one meeting. However, school principals and teachers will continue to learn so that they can implement science 
subjects even better. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi dan dampak Kurikulum Merdeka pada 
penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS kelas 4 di UPT SD Negeri 31 Gresik tahun ajaran 2022/2023.  
Penelitian ini menggunakan penelitian Kualitatif, prosedur penelitian ini melalui beberapa tahap yakni 
mengidentifikasi masalah, pembatasan masalah, penetapan fokus penelitian, pengumpulan data, pengolahan data, 
pemunculan teori atau hipotesis, pelaporan hasil penelitian. Teknik Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
observasi, wawancara, dokumentasi. Subjek dari penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Guru mata pelajaran IPAS, 
Peserta didik.Hasil Analisis dari penelitian ini yakni Implementasi mata pelajaran IPAS kelas 4 di UPT SD Negeri 
31 Gresik sudah cukup baik, CP,TP,Modul ajar diterapkan dengan cukup baik, peserta didik merasa senang 
dengan mata pelajaran IPAS, meskipun masih ada beberapa kendala dalam penggabungan mata IPA dan IPS yang 
masih susah digabungkan dalam satu pertemuan. Akan tetapi kepala sekolah dan guru akan terus belajar sehingga 
dapat mengimplementasikan mata pelajaran IPAS menjadi lebih baik lagi. 
 
Kata Kunci: Implementasi, IPAS, Kurikulum Merdeka 

 

1. LATAR BELAKANG 

Kurikulum adalah  suatu hal penting yang ada di dunia pendidikan karena pada 

dasarnya dengan adanya kurikulum suatu tujuan pendidikan dapat lebih terarah dan terstruktur 

guna mencapai suatu tujuan. Kurikulum merupakan suatu seperangkat rencana pembelajaran 

yang terdiri dari isi dan materi-materi pelajaran yang terstruktur, terprogram dan terencana 

dengan baik yang berkaitan dengan berbagai kegiatan dan interaksi sosial di lingkungan, dalam  

menyelenggarakan suatu kegiatan belajar mengajar dengan suatu tujuan guna mencapai tujuan 

pendidikan (Bahri, 2017).  

Kurikulum Merdeka lahir sebagai bentuk perkembangan dan perbaikan dari 

kurikulum 2013 yang mana pada saat tahun 2019 seluruh dunia mengalami musibah dengan 

adanya pandemi Covid-19 yang mengharuskan beberapa negara bahkan sebagaian besar negara 

untuk melakukan Lockdown. Semua bidang merasakan dampak dari pandemi Covid-19 salah 
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satunya dalam bidang pendidikan yang menjadi masalah baru bagi semua orang yang 

berkecimpung dalam dunia pendidikan. Pembelajaran harus diselenggarakan dengan kondisi 

yang sangat terbatas. Covid-19 mengharuskan kita melakukan pembatasan skala besar dan 

melakukan aktivitas dari rumah saja guna memutus penyebaran Covid-19. Aktivitas yang 

terdampak dari adanya Covid-19 adalah sektor pendidikan mengalami pergeseran pelaksaan 

yang dilakukan pembelajaran berdasarkan elearning dari rumah saja (Syofian & Gazali, 2021). 

Kurikulum Merdeka menerapkan beberapa perubahan dalam implementasinya. Salah 

satu perubahan implementasinya yaitu dengan menggabungkan mata pelajaran IPA dan IPS 

yang ada di sekolah dasar. Menurut  kemendikbud (2022) melalui buku saku Kurikulum 

Merdeka menjelaskan bahwasannya penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS pada jenjang 

sekolah dasar disebabkan karena anak usia Sekolah dasar melihat segala sesuatu secara terpadu 

dan utuh. Tidak hanya itu saja anak usia Sekolah dasar masih ada ditahap berpikir sesuatu 

secara nyata atau sederhana, holistik, dan komprehensif tetapi tidak mendeatil, sehingga 

dengan penggabungan mata pelajaran IPA dan IPS diharapkan peserta didik dapat mengelola 

lingkungan alam dan sosial secara utuh (Kemdikbud, 2022). Oleh karena itu implementasinya 

harus diperhatikan secara lebih dalam apakah dengan mengimplementasikan penggabungan 

mata pelajaran IPA dan IPS benar-benar akan membantu peserta didik atau tidak.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

2.1 Kurikulum Merdeka 

Me lntelri Nadielm Makarim melngubah dan me lmpelrke lnalkan kurikulum Me lrde lka pada 

10 Delselmbelr 2019 selbagai pe lnge lmbangan lanjutan dari kurikulum se lbe llumnya yaitu 

kurikulum 2013. Kurikulum Me lrde lka se lbagai kurikulum alte lrnatif me lngatasi kelgagalan 

pelmbe llajaran di masa pande lmi, melmbe lrikan kelbelbasan kelpada pellaksana pe lmbe llajaran yaitu 

guru dan kelpala selkolah untuk me lnyusun, me lnge lmbangkan kurikulum me lrde lka di Se lkolah 

Dasar delngan  melmpelrhatikan ke lbutuhan dan pote lnsi pada pelselrta didik (De lwi Rahmadayanti, 

2022).  

2.2 Mata Pe llajaran IPAS 

IPA adalah ilmu yang me lmpe llajari selgala felnome lna yang telrjadi di alam, baik belnda 

yang hidup maupun be lnda yang mati. IPA dapat dite lrapkan pada belrbagai ilmu selpe lrti 

astronomi, kimia, mine lralogi, me ltelorologi, fisiologi dan biologi. IPA bukan be lrasal dari hasil 

pelmikiran manusia, me llainkan adalah hasil pe lngamatan dan pe lrcobaan te lrhadap felnomelna 

alam yang telrjadi di Bumi (Kumala, 2016). IPA yaitu ilmu Pe lnge ltahuan yang belrhubungan 

delngan lingkungan dan alam se lmelsta (Alfiansyah, 2018). 
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3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Pe lnellitian melrupakan suatu prose ls pe lngumpulan dan analisis data se lcara sistelmatis 

dan logis untuk me lncapai tujuan telrte lntu. Pelngumpulan dan  analisis data yang dimaksud yaitu 

delngan melnelrapkan meltodel-me ltodel ilmiah selpe lrti, kuantatif maupun kualitatif, e lkspelrime lntal 

atau nonelkspe lrimelntal, intelraktif atau noninte lraktif, telrgantung dari tujuan pe lne llitian dan hasil 

yang ingin dike ltahui dan dicapai. Hal itu be lrpelngaruh pada paradigma yang me lnye llimutinya 

(Nursapiah, 2020). 

Je lnis pelne llitian yang akan digunakan ole lh pe lnelliti dalam pelne llitian ini yaitu 

pelne llitian kualitatif de lngan me lnggunakan pelnde lkatan De lskriptif Kualitatif. Pe lne llitian 

kualitatif adalah suatu pelne llitian yang me lnelkankan pada pelmahaman pelrmasalahan ke lhidupan 

sosial belrdasarkan relalitas atau kondisi alam yang kompre lhelnsif, komplelks dan melnde ltail. 

Pe lnellitian kualitatif be lrsifat delskriptif dan celndelrung melmakai analisis  (Murdiyanto, 2020).  

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Pe lnellitian ini di laksanakan di UPT SD Ne lge lri 31 Gre lsik yang be lrada di Jl.Ve ltelran 

Se lgoromadu No.38, Ke lcamatan Kelbomas, Kabupate ln Grelsik, Jawa Timur. Se ldangkan waktu 

yang digunakan dalam pe lne llitian ini yaitu pada tahun ajaran 2022/2023 pada se lme lstelr ge lnap. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada bab bagian ini, pelnelliti akan me lmaparkan hasil dari pelne llitian yang tellah pe lne lliti 

pelrole lh me llalui telknik pe lngumpulan data obse lrvasi, wawancara, dan dokume lntasi melnge lnai 

Analisis Imple lmelntasi Kurikulum Me lrde lka pada pe lnggabungan mata pellajaran IPA dan IPS 

kellas 4 di UPT SD Ne lge lri 31 Grelsik se lbagai be lrikut:  

1. Obse lrvasi 

Pada pelne llitian ini pelnelliti melnggunakan telknik pelngumpulan data obse lrvasi guna 

me lngamati imple lmelntasi kurikulum me lrde lka pada mata pellajaran IPAS yang ada di ke llas 4 

UPT SD Nelge lri 31 Gre lsik selbagaimana belrikut: 

a. Capaian pelmbe llajaran 

Capaian pelmbe llajaran atau biasa dikelnal de lngan se lbutan CP me lrupakan suatu hal yang 

sudah diteltapkan olelh kelme lndikbudriste lk maka dari itu bapak dan ibu guru tidak bisa 

me lrubahnya lagi. Dari hasil pe lngamatan yang sudah pelne lliti lakukan di UPT SD Ne lge lri 31 

Gre lsik, sudah me lnelrapkan CP mata pe llajaran IPAS yang ada di ke llas 4 ( Fase l B) yaitu 
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peserta didik mengenal keragaman budayadi provinsi tempat tinggalnya serta 

menghubungkan dengan konteks kehidupan saat ini, se lsuai de lngan yang sudah dite ltapkan 

ole lh ke lme lndikbudriste lk nomor 008/H/KR/2022 te lntang capaian pelmbe llajaran pada anak 

usia dini, jelnjang pelndidikan dasar, dan je lnjang pelndidikan me lne lngah pada kurikulum 

me lrde lka. 

b. Tujuan pe lmbellajaran 

Tujuan pelmbe llajaran atau biasa dikelnal de lngan se lbutan TP adalah suatu gambaran 

pelnge ltahuan, kelte lrampilan dan sikap yang harus dimiliki ole lh pelselrta didik dari hasil suatu 

pelmbe llajaran. TP di kellas 4 UPT SD Ne lge lri 31 Gre lsik selndiri sudah berjalan dan 

diimple lmelntasikan selsuai delngan modul ajar yang te llah dibuat yakni peserta didik dapat 

mendeskripsikan  keragaman budaya dan kearifan lokal di daerahnya masing-masing 

c. Modul ajar 

Modul ajar melrupakan suatu pe lrangkat ajar dalam kurikulum me lrde lka yang dirancang 

selcara siste lmatis dan lelngkap. UPT SD Nelge lri 31 Gre lsik selndiri adalah salah satu se lkolah 

yang me lngimple lme lntasikan kurikulum me lrde lka delngan katelgori mandiri be lrubah. Yang 

mana pada pelne lrapannya kurikulum me lrde lka pada katelgori mandiri be lrubah melmbe lrikan 

kelle lluasan untuk me lngunakan pe lrangkat ajar yang sudah dise ldiakan. 

Pe lnelrapan modul ajar mata pe llajaran IPAS ke llas 4 di UPT SD Nelge lri 31 Gre lsik sudah 

ditelrapkan delngan baik se lbagaimana me lstinya yaitu: Me lnelrapkan pe lmbellajaran selsuai 

delngan tujuan pe lmbe llajaran yang ada pada modul ajar, Me lmbuka pe lmbellajaran selsuai 

delngan modul ajar, Melnyajikan  mate lri pelmbellajaran se lsuai delngan modul ajar, 

Melnggunakan modell pelmbellajaran yang se lsuai delngan modul ajar, Me lnelrapkan alokasi 

waktu selsuai de lngan modul ajar yaitu 3x35 me lnit dalam 1 kali pe lrte lmuan, Melne lrapkan 

profil pellajar pancasila dalam pelmbellajaran yang selsuai de lngan modul ajar, Me lnggunakan 

bahan dan meldia pe lmbellajaran, Adanya tanya jawab antara guru dan pe lse lrta didik pada saat 

pelmbe llajaran, Mellakukan relflelksi dan motivasi ke lpada pelse lrta didik, Me lnje llaskan 

glosarium kelpada pe lselrta didik pada saat pe lmbe llajaran, Me lnutup pe lmbe llajaran de lngan baik 

selsuai delngan modul ajar. 

d. Prose ls Pe lmbellajaran 

Prose ls pelmbellajaran mata pe llajaran IPAS ke llas 4 di UPT SD Nelge lri 31 Gre lsik belrjalan 

delngan cukup baik dari awal guru me lmasuki ruangan kellas sampai guru ke lluar dari ruangan 

kellas. Diferensasi proses dilakukan ibu Iskha  di dalam kelas 4 terdapat 29 peserta didik, 

dengan gaya belajar yang beragam, 9 peserta didik memiliki gaya belajar Audio, 16 peserta 

didik menggunakan gaya belajar Visual, 4 peserta didik menggunakan gaya belajar 
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Kinestetik. Buku ajar dan le lmbar kelrja pelselrta didik atau biasa dise lbut delngan LKPD sudah 

disiapkan olelh guru. Pelrhatian dan fokus pe lse lrta didik pada saat prose ls pelmbellajaran sudah 

bisa dikatakan baik me lskipun masih ada belbe lrapa pe lselrta didik yang dapat me lningkatkan 

kelmbali pe lrhatian dan fokus pada saat prose ls pe lmbe llajaran belrlangsung agar kellas bisa 

me lnjadi le lbih baik lagi.  

2. Wawancara 

Adapun belrdasarkan rumusan masalah yang te llah pe lnelliti angkat te lrkait bagaimana 

analisis implelme lntasi kurikulum me lrdelka telrhadap pelnggabungan mata pe llajaran IPAS dan 

juga apa dampak dari pe lnggabungan mata pe llajaran IPAS yang ada di ke llas 4 UPT SD Ne lge lri 

31 Gre lsik. Maka dari itu pe lnelliti me llakukan telknik pe lngumpulan data mellalui wawancara 

kelpada Kelpala selkolah, guru mata pe llajaran IPAS dan pelrwakilan pe lselrta didik kellas 4 

selbagaimana be lrikut: 

a. Ke lpala Selkolah: 

Pe lnelliti me llakukan wawancara ke lpada ibu Winarti se llaku kelpala se lkolah di UPT SD 

NElGElRI 31 Gre lsik. ibu Winarti sellaku kelpala selkolah melnyatakan bahwasannya UPT SD 

Ne lge lri 31 Gre lsik melmulai kurikulum me lrde lka pada tahun ajaran 2022-2023 dan me lmilih 

me lne lrapkan kurikulum me lrde lka mandiri be lrubah. Hal ini se lsuai delngan hasil wawancara yang 

te llah dilakukan olelh pelne lliti, selbagai be lrikut: 

“ Kurikulum Me lrde lka di UPT SD NElGElRI 31 GRE lSIK ini kita mulai tahun ajaran 2022-2023 

delngan melmilih kate lgori langsung mandiri be lrubah. Untuk kate lgori yang nome lr dua ”. 

Adapun yang me lndasari dari pelnelrapan kurikulum me lrde lka melnurut ibu Winarti 

sellaku ke lpala selkolah  adalah undang-undang no 20 tahun 2003 te lntang sistelm pelndidikan dan 

kelpme lndikbudristelk nomelr 56 tahun 2022. Hal ini se lpe lrti yang tellah ibu W paparkan pada saat 

wawancara se lbagai belrikut: 

“ Yang pelrtama kita telntunya belrdasarkan pada undang-undang. Yang pe lrtama itu undang-

undang no 20 tahun 2003 te lntang sistelm pe lndidikan nasional dan juga ke lpme lndikbudriste lk 

nome lr 56 tahun 2022 te lntang peldoman pelnelrapan kurikulum dalam rangka pe lmulihan 

pelmbe llajaran yaitu kurikulum me lrde lka. Hal itu yang me lndasari pelne lrapan Kurikulum 

Melrde lka ” . 

Pe lnelrapan kurikulum me lrde lka di UPT SD Nelge lri 31 Gre lsik dimulai dari ke llas 1 dan 

kellas 4 delngan pe lnelrapan dua pelmbe llajaran utama yaitu intrakulikule lr dan proye lk pelnguatan 

profil pancasila atau le lbih dike lnal delngan p5. Untuk jam pelmbe llajarannya intrakulikule lr 70-

80% seldangkan untuk p5 20-30% dan dilakukan dua kali dalam satu tahun. Untuk pe lne lrapan 

kurikulum me lrde lka di UPT SD Ne lge lri 31 Grelsik me lnggunakan pe lmbellajaran belrbasis proye lk 
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dan pelnge ltahuan. Pada pelne lrapannya selndiri mata pe llajaran ipa dan IPS digabungkan me lnjadi 

ipas untuk kellas e lmpat, mata pellajaran bahasa inggris me lnjadi mata pe llajaran pilihan se llain itu 

mata pe llajaran se lni juga be lrmacam-macam untuk UPT SD Ne lge lri 31 Gre lsik melmilih selni rupa. 

Hal ini te llah dijellaskan ole lh ibu Winarti pada saat wawancara se lbagai belrikut: 

“Untuk pelnelrapannya yang pe lrtama yang jellas kurikulum me lrde lka itu mulai di kellas satu dan 

kellas e lmpat seldangkan yang ke llas dua,tiga,lima dan e lnam masih melnggunakan kurikulum 

2013. Didalam pelne lrapannya ini ada dua pelmbellajaran utama yaitu ada intrakulikule lr dan 

proye lk pelnguatan profil pellajar pancasila yang dike lnal delngan p5. Jadi dike llas satu dan kellas 

elmpat sudah ada kelgiatan te lntang p5 dan sudah ada jam me lngajarnya se lndiri, jam be llajarnya 

sudah ada delngan kombinasinya itu kalau intrakulikule lr itu harus 70-80% jam pe llajarannya 

seldangkan yang untuk p5nya itu harus 20-30% pe llajarannya dan dilakukan minimal dua kali 

dalam seltahun. Kelmudian untuk pelnelrapannya te lntunya diimple lme lntasikan di sd ini 

me lngutamakan pada pe lmbellajaran belrbasis proye lk kelmudian kita juga be lrbasis mata 

pellajaran, tidak me lnggunakan te lma. Sellain itu ada pe lnggabungan IPA dan IPS digabung 

me ljadi satu melnjadi IPAS te ltapi hanya di kellas elmpat. Ke lmudian ada pellajaran bahasa inggris 

kellas satu dan kellas elmpat melrupakan pellajaran yang pilihan. Ke lmudian mata pe llajaran selni 

ada be lbe lrapa macam kita untuk tahun ini me lmilih pe lmbe llajaran se lninya se lni rupa.”. 

Ke lndala- ke lndala yang dialami dalam pelne lrapan kurikulum me lrdelka di UPT SD 

Ne lge lri 31 Grelsik yaitu minimnya pe lnge ltahuan guru melnge lnai kurikulum me lrde lka, 

pelngubahan pelmbe llajaran agar se lsuai delngan kurikulum me lrde lka me lme lrlukan waktu yang 

lama, minimnya anggaran untuk pe lngimple lmelntasian kurikulum me lrde lka. hal itu dipaparkan 

selndiri olelh ibu Winarti se llaku ke lpala selkolah se lbagai belrikut: 

“Yang je llas kelndala itu banyak se lkali yang pelrtama minimnya pe lnge ltahuan guru bagaimana 

me lne lrapkan prosels bellajar delngan melnggunakan kurikulum me lrde lka misalnya pelmbe llajaran 

delngan be lrdifelre lnsi. Jadi bapak ibu guru masih minim dan sama-sama be llajar. Guru juga 

me lmbutuhkan waktu yang lama untuk me lngubah prose ls pe lmbellajarannya se lsuai delngan 

kurikulum me lrde lka. sellain itu yang paling pelnting itu minimnya anggaran kare lna 

implelmelntasikan kurikulum me lrde lka yang mandiri, kare lna mandiri be lrarti tidak dapat dana 

dari pelme lrintah.te ltapi kita juga bisa me lnganggarkan untuk buku anak-anak bisa dianggarakkan 

le lwat BOS. Teltapi kare lna minimnya anggaran tidak mungkinkan se lmua anggaran untuk buku 

jadi kita teltap tahun ini kita me lnganggarkan untuk buku te ltapi hanya buku yang istilahnya dari 

pelme lrintah. Karelna Minimnya anggaran jadi masih se lpe lrti pellatihan-pellatihan guru masih 

minim”. 
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Ke lle lbihan-kellelbihan dari pelne lrapan kurikulum me lrde lka bagi siswa yaitu pe lse lrta 

didik tidak dipaksa untuk me lmpellajari mata pe llajaran yang tidak disukai. Ke lle lbihan bagi guru 

yaitu bisa me lnelntukan selndiri pelrangkat ajar yang akan digunakan se ldangkan bagi selkolah, 

selkolah dibe lbaskan untuk melnelntukan siste lm pelmbe llajaran se lsuai de lngan kondisi pe lse lrta 

didik dan selkolah. Se lmua hal te lrse lbut dije llaskan olelh kelpala se lkolah selbagai be lrikut: 

“Ke llelbihan itu kan ada bagi siswa, bagi guru ke lmudian ada ke llelbihan dari pihak se lkolah. 

Untuk ke llelbihan bagi siswa kurikulum me lrde lka ini, pe lselrta didik itu tidak dipaksa untuk 

me lmpellajari mata pellajaran yang tidak disukai jadi istilahnya kita ada pe lmbe llajaran 

belrdifelre lnsiasi selsuai de lngan minat dan bakat siswa me lre lka bisa me lmilih mata pe llajaran yang 

me lre lka inginkan selsuai delngan minat se lrta bakatnya tadi. Misalnya kalau se lbe llum 

pelmbe llajaran te ls diagnostik nantikan ada anak yang istilahnya se lnangnya pellajaran olahraga 

nanti be lntuk kalimatnya se lpe lrti yang olahraga nanti kalau se lni be lda selsuai delngan bakat dan 

minatnya. Ke lle lbihan bagi guru, guru bisa me lnelntukan se lndiri pelrangkat ajarnya se lsuai delngan 

kondisi pe lselrta didiknya jadi tidak dipaksa harus se lsuai. Pokoknya kondisi siswanya 

bagaimana guru bisa me lnyusun pe lrangkat ajarnya. Ke lunggulan yang ditinjau dari sisi se lkolah, 

selkolah itu dibelrikan kelbe lbasan untuk melne lntukan siste lm pelmbellajaran yang se lsuai delngan 

kondisi anak, kondisi se lkolah misalnya se lsuai de lngan ke lsiapan kita bagaimana kita bisa 

me lne lrapkan kurikulum me lrde lka bagaimana selsuai delngan ke lsiapan kita, nah karelna kita ini 

masih mandiri be lrubah otomatis kita sudah me lnggunakan kurikulum me lrde lka teltapi pelrangkat 

ajar kita bole lh melnggunakan contoh yang dicontohkan ole lh pelme lrintah. Kita bolelh 

me lmodifikasi atau tidak be llum me lmodifikasi selmua dise lsuikan de lngan kondisi siswanya kita 

masing-masing di se lkolah”. 

Pe lnelrapan kurikulum me lrde lka di selkolah melggalami belbelrapa pelrubahan salah 

satunya pelnggabungan mata pe llajaran ipa dan IPS yang se lkarang digabung me lnjadi ipas. 

Melnurut ibu Winarti se llaku kelpala selkolah di UPT SD Ne lge lri 31 Grelsik pe lrubahan te lrse lbut 

me lrupakan suatu tantangan yang harus dijalani. Hal itu dipaparkan le lbih rinci pada saat 

wawancara se lbagai belrikut: 

“Kalau melnurut saya sih gini pelnggabungan itu kan sudah me lrupakan ke lputusan kelpala 

BKSAP bahwa untuk capaian pe lmbe llajaran IPAS itu ya, itu kan me lrupakan tantangan, ilmu 

pelnge ltahuan te lknologi harus dike lmbagkan melnye lle lsaikan selsuai delngan tantangan tadi. 

Ke lmudian kare lna IPA dan IPS itukan melrupakan ilmu pelnge ltahuan yang melngkaji te lntang 

makluk hidup, belnda mati, dan alam selkitarnya ke lmudian melngkaji telntang ke lhidupan manusia 

selbagai makhluk hidup se lkaligus se lbagai makluk sosial yang belrinte lraksi de lngan 

lingkungannya jadi mata pe llajaran IPA dan IPS itu bisa digabung me lnjadi IPAS itu alasannya 
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agar anak itu bisa istilahnya me lmahami lingkungan se lkitarnya kelmudian dapat me lmicu anak 

untuk me lnge llola lingkungan alamnya lingkungan sosialnya dalam satu ke lsatuan yang pe lnting 

itu, kelmudian kelce lnde lrungan anak SD itu me llihat pe lrmasalahan selcara utuh dan te lrpadu”. 

Pe lnelrapan ipas di UPT SD Nelge lri 31 Grelsik sudah belrjalan di ke llas e lmpat dan sudah 

ditelrapkan. Se lsuai de lngan hasil wawancara de lngan ibu Winarti se lbagai belrikut: 

“Yang jellas sudah dite lrapkan ada IPAS di kellas e lmpat ya itu tadi tujuannya untuk me lmahami 

lingkungan se lkitar. Te ltapi kalau ke llas satu bellum. Ke lmudian IPAS itu kan bukan pe lmbe llajaran 

te lmatik jadi telrdapat dua e lle lmeln yaitu yang pelrtama elle lmeln pe lmahaman IPA dan IPS digabung  

kelmudian ada elle lmeln kelte lrampilan prose ls nah kalau untuk selcara pelmbe llajarannya langsung 

mungkin bisa wawancara ke lpada gurunya bisa dite lrapkan spe lrti apa yang tahu bapak ibu 

gurunya yang melne lrapkan. Teltapi kayaknya pada saat pe lnelrapannya itu biasanya selmelstelr satu 

aspek alam se lme lstelr dua aspek sosial. Karelna ada belbelrapa matelri yang tidak bisa langsung 

digabung melnjadi satu se lpe lrti itu”. 

Ke lle lbihan pelne lrapan mata pe llajaran ipas adalah lelbih relle lvan delngan kondisi alam 

dan selkitar lingkungan, me lndasari pelnge lmbangan lite lrasi dan numelrasi yang lelbih kontelkstual, 

me lmiliki pelran dalam pe lwujudan p5. Hal itu dijellaskan olelh ibu Winarti sellaku kelpala se lkolah 

selbagai belrikut: 

“Ke llelbihannya yang je llas IPAS itukan gabungan antara IPA dan IPS konte lnnya kan sangat 

delkat delngan alam dan intelraksi manusia se lhingga pelmbe llajaran ipas itu melnghadirkan 

konte lks yang re llelvan de lngan kondisi alam, kondisi lingkungan se lkitar nah ini belrpe lran pe lnting 

untuk pelmbe lntukan kompe ltelnsi litelrasi dan numelrasi yang pelnting itu. Ke lmudian selte llah 

kelte lrpaduan antara IPA dan IPS itu bisa se lbagai me lndasari pelnge lmbangan lite lrasi dan 

nume lrasi yang le lbih konte lkstual kare lna itu matelri IPA melndapat dukungan kondisi konte lkstual 

masyarakat dalam ke lhidupan selhari-hari dari IPS. Jadi IPA itu me lndapat dukungan hubungan 

konte lkstualnya masyarakat ke lhidupan selhari-hari dari IPS se lpelrti itu. Yang paling pe lnting 

IPAS ini melmiliki pelranan dalam me lwujudkan P5 se lbagai gambaran yang ide lal”. 

Ke lkurangan dari pe lnelrapan ipas adalah telrlalu melmbelratkan siswa, pelrnyataan 

te lrse lbut me lrupakan pelndapat dari ibu Winarti se llaku ke lpala selkolah di UPT SD Ne lge lri 31 

Gre lsik, selbagai belrikut: 

“Pelnggabungan ini Ke lkurangannya mungkin agak te lrlalu melmbe lratkan anak ya untuk be llajar 

apa selbe lnarnya pelge ltahuan itu.biasanya anak-anak kalau disuruh me lnghafalkan saja 

pelnge ltahuan itu mate lrinya agak me lmbe lratkan kelkuarangannya”. 
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Pe lnelrapan mata pe llajaran ipas me lmiliki dampak te lrse lndiri bagi anak-anak yaitu 

me lnge lmbangkan kompe ltelnsi litelrasi numelrasi yang biasanya dituntut dalam AKM. Hal itu 

disampaikan ole lh ke lpala selkolah UPT SD Nelge lri 31 Grelsik se lbagai belrikut: 

“Dampaknya itu litelrasi numelrasi jadi bisa melnge lmbangkan kompeltelnsi lite lrasi numelrasi 

anak-anak yang biasanya dituntut dalam AKM, anak-anak bisa me lmahami litelrasi numelrasi 

pada AKM supaya lelbih mudah dipahami ke lmudian dalam pe lmbuatan soal litelrasi numelrasi 

itu bisa belrupa te lks baik itu te lks fiksi maupun non fiksi atau gabungan fiksi dan non fiksi 

digabungkan yang harapannya dampaknya itu bisa lite lrasi dan nume lrasi anak bisa melningkat. 

Se lhingga nanti hasil AKM.nya anak-anak ini sudah bisa me lningkat kare lna AKM itu bisa 

dilihat diraport pe lndidikan, bisa silihat nilainya. Yang ke lmarin saya lihat yang tahun kelmarin 

untuk lite lrasi kita nilainya 2 se ldangkan dari re lntang nilai satu sampai tiga kita nilainya dua. 

Teltapi untuk yang nume lrasi kita masih 1,7 seldangkan re lntang nilainya kan masih kurang 

nume lrasinya. Kalau yang lite lrasi masih dua sudah me lncapai kompe lte lnsilah istilahnya teltapi 

kita pelnge ln lelbih me lningkat lagi”. 

Tanggapan dari ibu Winarti se llaku ke lpala selkolah telrkait pelrnyataan dari melntelri 

pelndidikan indonelsia yang me lnyatakan bahwasannya pe lnggabungan mata pellajaran IPA dan 

IPS di selkolah dasar agar pelse lrta didik dapat le lbih melnge llola lingkungan alam dan sosial dalam 

satu kelsatuan. Hal te lrselbut ditanggapi olelh kelpala selkolah se lbagai belrikut: 

“Pelnggabungan IPA IPS ini kan supaya anak be lrfikir se lcara holistik, se lcara kelsatuan tidak bisa 

dipisah-pisah se lpelrti itu dan delngan melmahami IPAS ini anak bisa me lmahami lingkungan 

selkitarnya. Lingkungan se lkitarkan bukan hanya alam saja bisa juga lingkungan sosial, kita 

padukan lingkungan alam dan lingkungan sosialnya me lnjadi satu ke lsatuan yang holistik tadi 

selpe lrti itu”. 

Dari hasil wawancara pe lnelliti kelpada ibu Winarti se llaku ke lpala se lkolah di UPT SD 

Ne lge lri 31 Gre lsik dapat disimpulkan bahwasannya UPT SD NE lGElRI 31 Grelsik me lnggunakan 

kurikulum melrde lka pada tahun ajaran 2022-2023 de lngan katelgori mandiri be lrubah. Pada 

implelmelntasi kurikulum melrde lka mata pe llajaran IPAS di telrapkan di kellas 4 delngan 

pelmbe llajaran utama dan proye lk pelnguatan pancasila. Banyaknya ke lndala, ke lkurangan, 

kelle lbihan dari pe lnelrapan mata pellajaran IPAS melrupakan suatu tantangan. Se llain itu dampak 

dari pelne lrapan mata pellajaran ipas melnurut ibu Winarti dapat me lnge lmbangkan kompe ltelnsi 

litelrasi numelrasi yang biasanya dituntut dalam AKM..  

b. Guru IPAS 
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Ibu Iskha me lrupakan wali ke llas selkaligus guru mata pe llajaran IPAS di UPT SD Ne lge li 

31 Gre lsik. ibu Iskha me lnje llaskan bahwasannya pe lne lrapan mata pellajaran IPAS di UPT SD 31 

Gre lsik dimulai pada kellas 4. Hal itu dijellaskan ibu Iskha se lbagai belrikut: 

“Untuk IPAS dite lrapkan di kellas elmpat. Selbe lnarnya kan fase l B, Fasel B kan dimulai dari ke llas 

tiga dan e lmpat, teltapi disini mulai ke llas 4 jadi IPAS.nya di ke llas elmpat saja. Pe lne lrapannya ya 

itu tadi aspek alamnya diselme lstelr satu aspek sosialnya dise lmelstelr dua itu yang saya prakte lkkan 

sellama ini” 

Adapun ke llelbihan pe lne lrapan kurikulum me lrde lka yaitu matelrinya tidak telrlalu 

banyak. Hal itu dipaparkan ole lh ibu Iskha sellaku guru mata pellajaran IPAS se lbagai belrikut: 

“Kalau ke lle lbihan bukunya Cuma satu jadi ngak be lrat. Mate lrinya juga kalo di kurikulum 

2013kan satu tahun ada IPA, IPS juga satu tahun kalau di kurikulum me lrde lka kan hanya satu 

selme lste lr jadinya matelrinya tidak telrlalu banyak. Jadi anak-anak be llajarnya tidak te lrlalu banyak 

matelri hanya fokus se lkitar tiga sampai elmpat mate lri yang dipellajajari dalam se ltiap selme lstelr. 

Kalau me lnurut saya jadi le lbih e lnak dibanding seltahun kita bellajar kelrajaan te lrus kelnampakan 

alam kan apa ya melmbingungkan anak-anak juga” 

Tidak adanya kelkurangan pada mata pe llajaran IPAS di ungkapkan ole lh ibu Iskha 

selbagai belrikut: 

“Ke lkurangannya sih ya ngak ada mbak kan dari pe lme lrintah kita kan me lngikuti saja” 

Matelri mata pellajaran IPAS yang lelbih mudah dipahami me lnjadi dampak dari 

pelne lrapan mata pellajaran IPAS. Hal ini dipaparkan ole lh ibu Iskha se lbagai belrikut: 

“Dampaknya IPAS ke lunggulannya gini dimate lrinya itu lelbih kel lingkungan anak-anak, kayak 

IPA dilihat lingkungan se lkitar misalnya makhluk hidup, e lne lrgi, kita ngak ambil matelri dari 

luar elnggak hanya yang diselkitar anak-anak jadi le lbih delkat delngan anak-anak. IPSnya juga 

gitu melnce lritakan asal-usul te lmpat tinggal jadi, kayak matelri yang ke lmarin. Jadi anak-anak itu 

tau se lgoromadu itu asal-usulnya gini ya jadikan anak-anak le lbih telrtarik. Oh gre lsik itu 

ce lritanya se lpe lrti ini kan bellum tau selpe lrti itu. Telrus kelbudayaan juga jadi kita kasih tau 

kelbudayaan yang ada di grelsik selbellum yang ada diluar kayak gitu sel. Saya lihat itu lelbih 

bagus. Jadi dampaknya anak-anak le lbih mudah me lmahami solnya le lbih melnde lkatkan ke l 

lingkungan dulu” 

Hal yang harus dipe lrbaiki dalam pe lne lrapan mata pe llajaran IPAS me lnurut ibu Iskha 

adalah gurunya se lndiri harus le lbih belkrja kelras dan te lrus bellajar melngingat kurikulum me lrde lka 

masih baru diimple lmelntasikan. Hal telrselbut dijlaskan ole lh ibu Iskha selbagai belrikut:  

“Yang harus dipe lrbaiki jadi gurunya harus le lbih kelrja kelras le lbih lelbih harus kre latif lagi. Kalau 

saya jangan sampai anak se lkolah tidak dapat apa-apa jadi buatlah anak-anak be lrke lsan kalau 
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bellajar itu. Jadi gurunya harus buat me ldia yang melnarik,buat meltodel bellajar yang melnarik bagi 

siswa. Gurunya pelrsiapannya le lbih e lkstra. Apalagi ini kurikulum melrde lka mandiri jadi masih 

bellajar” 

Ibu Iskha sellaku guru mata pe llajaran IPAS me lmbe lrikan pelndapat bahwa se ltuju 

delngan pelrnyataan melntri pelndidikan Indone lsia telrkait pe lnggabngan IPAS. Hal telrselbut 

dipaparkan pada saat pe lnelliti mellakukan wawancara ke lpada belliau se lbagai be lrikut: 

“Seltuju kare lna lelbih bisa melnge llola lingkungan alam dan sosial Cuma kalau pe lne lrapan 

pelnggabungannya itu lo mbak masih susah misalnya IPA IPS digabung me lnjadi satu 

pelrte lmuan gitu lo itu saya kurang paham maksudnya bagaimana” 

Pe lnge lnalan pada awal pelmbellajaran melnjadi alasan pelselrta didik tidak bingung dalam 

mata pellajaran IPAS. Hal itu dijellaskan olelh ibu Iskha selbagai belrikut: 

“Kalau saya dari awal me lngajar itu pe lnge lnalan IPAS itu apasih nak gitu itu pe lnggabungan IPA 

dan IPS. IPA itu kita bellajar telntang alam apa yang ada di alam se ldangkan IPS itu inte lraksi 

manusia kayak gitu liingkungan kita dise lkitar kita yang be lrhubungan de lngan manusia itu IPS. 

Jadi anak-anak elnggak bingung” 

Fasilitas yang kurang me lndukung, tidak adanya pe lndampingan melnjadi salah satu 

kelndala pelne lrapan IPAS. Hal itu dije llaskan ole lh ibu Iskha se lbagai belrikut: 

“Satu guru harus me lmfasilitasi kelinginan siswa, me lnye lsuaikan bakat dan minat siswa. Fasilitas 

yang kurang me lndukung. Krikulum me lrde lka ini kan me lnge llompokkan anak-anak ce lndelrung 

yang lelbih disukai apa jadi itu juga melnjadi tantangan. Sellain itu dalam pelnelrapan kurikulum 

me lrde lka ini kan tidak ada pelndampingan, guru disuruh untuk be llajar selndiri, cari informasi 

selndiri. Jadi kalau be lnar-belnar selpelrti apa yang diharapkan ole lh pelme lrintah ya masih bellajar 

karelna kita me lrdelka mandiri belrbe lda de lngan selkolah pelnge lrak” 

Guru yang harus dituntut me lnjadi lelbih aktif me lnjadi salah satu cara untuk me lngatasi 

kelndala dalam pelnelrapan mata pe llajaran IPAS. Ibu Iskha me lnjellaskan selbagai belrikut: 

“Gurunya harus e lkstra intinya gitu di kurikulum me lrde lka harus le lbih aktif dan banyak bellajar 

sellain itu anak-anak itu harus le lbih grelge lt kalau bellajar itu” 

Alokasi waktu mata pe llajaran IPAS dipelrinci olelh ibu Iskha selbagai be lrikut: 

“Alokasinya itu satu minggu kan ada lima jam pe llajaran seltahunnya kelte lmu duaratus 

elnambellas saya bagi dise lmelste lr satu dan se lme lste lr dua” 

Pe lnelrapan capaian pelmbe llajaran (CP) yang sudah se lsuai dan dite lntukan dipaparkan 

ole lh ibu Iskha se lbagai belrikut: 

“Kalau CP sudah ditelntukan pelme lrintah gurunya hanya me lmbuat TP.nya saja. CP kan 

kompe ltelnsi inti jadi tidak bisa dirubah ole lh gurunya” 
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Pe lnelrapan mata pellajaran IPAS yang sudah selsuai delngan tujuan pe lmbe llajaran (TP). 

Hal itu dipaparkan ibu Iskha se lbagai belrikut: 

“Iya dalam pelne lrapannya dise lsuaikan delngan tujuan pe lmbellajaranya se lpelrti apa” 

Pe lnye lsuaian modul ajar delngan pe lnelrapan mata pe llajaran IPAS dijellaskan olelh ibu 

Iskha se lbagai belrikut: 

“Biasanya selsuai teltapi telrkadang me llihat situasi anak-anak telrle lbih dahulu kalau misalnya 

dimodul ajarnya kayak gini te ltapi situasi ke llasnya selpe lrti ini ya saya rubah jadi le lbih flelksibe ll” 

Pe lnelrapan mata pellajaran IPAS telrkait projelk pe lnguatan profil pancasila dipaparkan 

ole lh ibu Iskha se llaku guru mata pellajaran IPAS selbagai belrikut: 

“Kalau proje lk itu ada selndiri pellajarannya jadi belda delngan jam mata pellajaran kayak gitu. 

Sudah ada telmanya juga saya kelmarin telmanya kelwirausahaan topiknya te lntang jamu.” 

Belrdasarkan hasil wawancara yang pe lne lliti dapatkan dari ibu Iskha se llaku guru mata 

pellajaran IPAS adalah mata pe llajaran IPAS dite lrapkan pada fase l b yaitu di ke llas 4 delngan 

pelne lrapan mata pellajaran IPAS yaitu aspek alam dan aspek sosial, akan tetapi dalam 

penggabungannya masih menemui kendala karena ibu Iskha masih kurang paham akan 

maksudnya dan masih terus belajar. Me lnurut ibu Iskha pada pe lne lrapan mata pe llajaran IPAS 

me lmbuat pelse lrta didik lelbih fokus karelna bellajarnya tidak telrlalu banyak matelri hanya fokus 

selkitar tiga sampai e lmpat matelri yang dipellajajari dalam se ltiap se lmelste lr. Dampak dari 

pelne lrapan mata pe llajaran IPAS me lnurut ibu Iskha pe lselrta didik jadi le lbih mudah untuk 

me lmhami matelri yang ada karelna mate lrinya lelbih melnde lkatkan diri kel lingkungan. 

c. Pe lselrta didik 

Pe lnelliti me llakukan wawancara ke lpada dua pe lse lrta didik kellas 4 yang ada di UPT SD 

Ne lge lri 31 Gre lsik melnge lnai imple lmelntasi mata pe llajaran IPAS se lbagai belrikut: 

1) Pe lselrta Didik Cantika 

Pe lse lrta didik Cantika melrupakan salah satu pelse lrta didik ke llas 4 yang ada di UPT SD 

Ne lge lri 31 Grelsik. Pe lnelliti belrtanya kelpada Cantika te lrkait apakah sudah tahu jika mata 

pellajaran IPA dan IPS digabungkan me lnjadi satu. Cantika me lnjawab se lbagai be lrikut: 

“sudah tahu” 

Pe lrasaanya se lnang pada saat melnge ltahui pe lmbe llajaran IPA dan IPS dijadikan satu. 

Banyaknya prakte lk pada pelmbe llajaran IPAS melmbuat ke lsan telrse lndiri kelpada Cantika. Hal 

itu diungkapkan se lbagai be lrikut: 

“Selnang saja”. “Biasanya banyak bange lt prakte lknya jadi selru”  

Banyaknya informasi yang didapat pada saat pe lmbellajaran IPAS dije llaskan ole lh 

Cantika se lbagai be lrikut: 
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“Diselmelstelr satu kita bellajar telntang aspelk alam se lpe lrti fotosinte ltis, bagian-bagian bungga dan 

fungsinya, elne lrgi. Di selme lstelr dua kita bellajar te lntang aspe lk sosial se lpe lrti kelrajaan-kelrajaan 

di indone lsia, kelragaman budaya di Indone lsia , ke larifan lokal” 

Pe lse lrta didik Cantika melnjawab wawancara dari pe lne lliti telrkait me lmbingungkan atau 

tidak mata pe llajaran IPAS selbagai belrikut: 

“Elnggak si kare lna mudah dipahami. te ltapi telrkadang bingung” 

Matelri telntang kelrajaan pada mata pellajaran IPAS dirasa pe lse lrta didik Cantika 

selbagai kelsulitan dalam melmpellajari mata pe llajaran IPAS. Hal telrse lbut dipaparkan Cantika 

selbagai belrikut: 

“Ada te lntang kelrajaan-ke lrajaan di indonelsia kare lna banyak yang di hafalkan”  

Pe lmbellajaran prakte lk melmbuat pelse lrta didik Cantika me lrasa se lnang pada saat 

pelmbe llajaran IPAS. Hal ini di paparkan pelse lrta didik Cantika se lbagai belrikut: 

“Prakte lknya tadi yang me lnye lnngkan jadi bisa melncoba banyak” 

Pe lnelliti mellakukan wawancara ke lpada pelselrta didik Cantika te lrkait apakah bisa 

me lmilih lingkungan alam dan lingkungan sosial. Pe lse lrta didik Cantika me lmbelrikan pe lrnyataan 

selbagai belrikut: 

“Bisa kare lna biasanya kalau dapat informasi dari guru itu langsung paham gitu dan kalau kita 

baca dari buku juga ada informasinya” 

Cara me lnge llola lingkungan alam dan sosial dipaparkan pe lselrta didik Cantika selbagai 

belrikut: 

“Caranya dulu waktu awal-awal dibe lritahu ibu guru IPAS itu IPA aspe lknya alam, IPS itu 

sosial. Teltapi kalau jadi satu be llum”  

Belrdasarkan hasil wawancara yang pe lne lliti dapatkan dari pe lse lrta didik Cantika dapat 

disimpulkan bahwasannya pe lse lrta didik Cantika sudah tahu mata pellajaran IPA dan IPS 

digabungkan me lnjadi IPAS. Melnurut pe lse lrta didik Cantika pelmbellajaran IPAS selru karelna 

banyak prakte lknya. Pe lse lrta didik Cantika me lmpe llajari telntang aspe lk alam dan aspe lk sosial. 

Melnurut pelselrta didik Cantika mata pe llajaran IPAS mudah dipahami me lskipun te lrkadang 

bingung, ke lsulitanya biasanya pada mate lri kelrajaan kare lna banyak yang harus dihafalkan. 

Pe lnguatan informasi yang dibe lrikan guru diawal pe lmbe llajaran me lnurut pelselrta didik Cantika 

me lnjadi salah satu cara untuk bisa me lnge llola dan me lmbeldakan lingkungan alam dan 

lingkungan sosial melnjadi satu ke lsatuan melskipun dalam pelnrapannya bellum pelrnah belnar-

belnar dijadikan satu. 

2) Pe lselrta Didik Re llita 
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Pe lse lrta didik Re llita adalah salah satu pe lse lrta didik ke llas 4 di UPT SD Ne lge lri 31 

Gre lsik. Rellita melngungkapkan bahwasannya dia sudah tahu jikalau mata pe llajaran IPA dan 

IPS digabung me lnjadi IPAS. Re llita melngungkapkan selbagai belrikut:  

“ Aku sudah tahu” 

Me lrasakan pelrasaan yang se lnang melnge ltahui dan me lmpellajari pelmbellajaran IPAS. 

Hal itu diungkapkan se lbagai belrikut: 

“Selnang, karelna tidak dipisah-pisah”. “Melnye lnangkan” 

Pe lse lrta didk Rellita melje llaskan banyaknya informasi yang didapatkan pada saat 

me lmpellajari mata pe llajaran IPAS. Se lbagai be lrikut: 

“Banyak telntang alam dan sosial ada kelrajaan-kelrajaan, fotosinte lsis, fungsi bunga be lgitu” 

Pe lse lrta didik Re llita melngungkapkan bahwasanya tidak me lmbingungkannya mata 

pellajaran IPAS dan tidak me lngalami kelsulitan pada saat melmpellajarinya. Hal ini diungkapkan 

selbagai belrikut: 

“Tidak bingung kare lna mudah dipahami”. “Tidak ada” 

Banyaknya prakte lk pada saat pelmbe llajaran IPAS me lmbuat Re llita melrasa selnang. Hal 

itu diungkapkan se lbagai be lrikut: 

“Suka prakte lk-prakte lk sama telman-te lman jadi selnang” 

Adanya tulisan dibuku yang yang me lmbuat pelselrta didik Rellita melnge ltahui 

lingkungan alam dan lingkungan sosial. Hal ini disampaikan se lbagai belrikut: 

“Biasanya dibuku ada tulisannya jadi bisa te lrus me lmang sudah tahu”  

Pe lse lrta didik Rellita melnje llaskan bagaimana caranya me lnge llolah lingkungan alam dan 

lingkungan sosial me lnjadi satu ke lsatuan selbagai be lrikut: 

“Waktu pellajaran kan se lmelste lr satu IPA se lme lste lr dua IPS se lbe llum ibu guru masuk ke l dalam 

matelri itu se lbe llumnya sudah dije llaskan kalau IPA itu aspe lknya alam kalau IPS itu aspelknya 

sosial jadi sudah tahu. Te ltapi kelsatuan itu be llum pelrnah langsung jadi satu be llum” 

Jadi belrdasarkan hasil wawancara yang pe lne lliti dapatkan dari pelselrta didik Rellita 

dapat disimpulkan bahwasannya pe lse lrta didik Re llita sudah tahu me lnge lnai pe lnggabungan mata 

pellajaran IPA dan IPS digabungkan melnjadi IPAS. Pe lse lrta didik Re llita me lrasakan pe lrasaan 

selnang de lngan pelnggabungan te lrse lbut kare lna tidak dipisah-pisah dan me lrasa tidak bingung 

delngan pe lnggabungan te lrse lbut karelna mudah dipahami. Se llain itu pelmbe llajarannya juga 

me lnye lnngkan kare lna banyaknya prakte lk delngan telman-telman. Cara pelselrta didik Rellita untuk 

me lmilah dan melnge llolah lingkungan alam dan lingkungan sosial adalah de lngan melmbaca 

buku se llain itu pelnjellasan guru juga me lmbantu pe lselrta didik Rellita untuk me lmilah dan 
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me lnge llolah lingkungan alam dan lingkungan sosial me lskipun bellum pe lrnah digabung dalam 

satu kelsatuan. 

4.2 Pembahasan 

Pada pelnellitian ini me lmiliki tujuan untuk me lnge ltahui analisis dan dampak 

implelmelntasi kurikulum me lrde lka pada pe lnggabungan mata pellajaran ipa dan IPS yang ada di 

kellas 4 UPT SD Ne lge lri 31 Gre lsik. Belrdasarkan data yang  pe lne lliti pelrole lh dari hasil obse lrvasi, 

wawancara dan dokume lntasi di UPT SD Ne lge lri 31 Grelsik maka hasil pe lmbahasan yang dapat 

pelne lliti uraikan se lbagai belrikut:  

Pe lnelrapan kurikulum me lrde lka di UPT SD Nelge lri 31 Gre lsik dimulai pada tahun ajaran 

2022-2023 de lngan kate lgori mandiri be lrubah. Pada pelne lrapannya kurikulum me lrde lka di  UPT 

SD Ne lge lri 31 Gre lsik dimulai dari ke llas 1 dan kellas 4 delngan dua pelmbellajaran utama yaitu 

pelmbe llajaran intrakulikule lr dan proye lk pelnguatan profil pellajar pancasila atau yang biasa 

dike lnal de lngan se lbutan p5. Jam pelmbellajaran inrakulikule lr be lrkisar 70-80% se ldangkan 

sisanya digunakan untuk pe lmbellajaran p5 yaitu belrkisar 20-30% dan dilakukan minimal dua 

kali dalam seltahun.  

Pe lnelrapan kurikulum me lrde lka me lmpunyai banyak ke llelbihan antara lain pe lselrta didik 

tidak dipaksa untuk me lmpellajari mata pe llajaran yang  tidak disukai, guru bisa melne lntukan 

selndiri pe lrangkat ajar yang akan digunakan, se lkolah dibelbaskan untuk melne lntukan siste lm 

pelmbe llajaran yang selsuai de lngan kondisi pelselrta didik dan se lkolah. Se ldangkan kelndala dalam 

pelne lrapan kurikulum me lrde lka yaitu minimnya pelnge ltahuan guru melnge lnai kurikulum 

me lrde lka, pelngubahan pelmbe llajaran agar selsuai de lngan kurikulum me lrdelka melme lrlukan 

waktu yang lama, minimnya anggaran untuk pe lngimple lmelntasian kurikulum me lrde lka.  

Pada pe lne lrapan mata pe llajaran IPAS di UPT SD Ne lge lri 31 Gre lsik dite lrapkan pada 

kellas 4 (fase l B) delngan pelne lrapannya yaitu terdapat mate lri aspek alam dan materi aspek sosial, 

Akan tetapi kurang pahamnya ibu iskha tentang penggabungan materi tersebut menjadi salah 

satu kendala, akan tetapi ibu iskha masih akan terus belajar agar bisa mengimplementasikan 

mata pelajaran IPAS dengan lebih baik lagi. Capaian pe lmbellajaran pada mata pellajaran IPAS 

yakni peserta didik mengenal keragaman budaya di provinsi tempat tinggalnya serta 

menghubungkan dengan konteks kehidupan saat ini, sudah se lsuai delngan yang sudah 

diteltapkan olelh kelme lndikbudriste lk nomor 008/H/KR/2022 te lntang capaian pe lmbellajaran pada 

anak usia dini, jelnjang pelndidikan dasar, dan jelnjang pelndidikan melnelngah pada kurikulum 

me lrde lka. hal itu dapat diobselrvasi mellalui modul ajar dan prose ls pelmbellajaran apakah sudah 

selsuai delngan CP yang sudah dite ltapkan atau be llum. Imple lmelntasi tujuan pelmbellajaran mata 

pellajaran IPAS yang ada di kellas 4 UPT SD Ne lge lri 31 Gre lsik juga sudah selsuai de lngan modul 
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yang te llah dibuat. Modul ajar mata pe llajaran IPAS ke llas 4 diimple lme lntasikan de lngan baik 

ole lh ibu Iskha se llaku guru mata pe llajaran IPAS, selmua kompone ln yang ada di dalam modul 

ajar yang te llah dibuat olelh ibu Iskha sudah melmelnuhi te lmple ltel modul ajar yang ada. 

 Prosels pelmbellajaran mata pe llajaran IPAS di ke llas 4 sudah cukup baik. Pe lse lrta didik 

me lmpunyai fokus dan pe lrhatian yang baik ke lpada guru pada saat prose ls pelmbe llajaran 

belrlangsung, melskipun tidak dapat dipungkiri masih ada be lbelrapa pelselrta didik yang masih 

me lmelrlukan pe lrhatian yang lelbih agar bisa le lbih fokus dan me lmpelrhatikan guru pada saat 

prose ls pelmbe llajaran seldang be lrlangsung. Selbe llum me lmulai pelmbellajaran IPAS ibu guru Iskha 

me lmbelrikan pe lnge lnalan kelpada pe lse lrta didik te lntang  IPA yang me lmbahas aspe lk alam, apa 

yang ada di alam dan IPS yang melmbahas aspe lk sosial, inte lraksi sosial yang ada di lingkungan 

selkitar. selhingga dapat me lmudahkan pelselrta didik untuk bisa me lmbeldakan dan melnge llolah 

aspelk sosial dan aspe lk alam. Hal te lrse lbut dipaparkan ole lh pelselrta didik Cantika dan Re llita 

pada saat prosels wawancara belrlangsung. 

 Pelselrta didik Cantika dan Rellita juga melmaparkan bahwasannya me lrelka tidak me lrasa 

bingung de lngan adanya pe lnggabungan mata pe llajaran IPA dan IPS te lrse lbut, karelna pe lse lrta 

didik Cantika dan Re llita me lngutarakan bahwasannya ibu guru sudah me lmbelrikannya 

pelnjellasan yang melmbuat 2 pelselrta didik ke llas 4 telrse lbut me lmpunyai be lkal yang cukup agar 

tidak melrasa bingung, prose ls pelmbe llajaran mata pellajaran IPAS telrasa me lnye lnangkan karelna 

banyaknya prakte lk yang melmbuat pe lse lrta didik Cantika dan Re llita melnjadi selnang. Melskipun 

me lnurut pe lse lrta didik Cantika dan Re llita, ibu guru Iskha be llum pelrnah be lnar-be lnar 

me lnggabungkan keldua mata pe llajaran telrse lbut. Hal itu juga dipelrkuat delngan pelmaparan ibu 

Iskha pada saat wawancara be lliau melmaparkan bahwasannya ibu Iskha se ltuju delngan 

pelrnyataan yang dipaparkan olelh me lntelri pe lndidikan indone lsia yang melnyatakan 

pelnggabungan mata pellajaran IPA dan IPS di se lkolah dasar agar pelselrta didik dapat le lbih 

me lnge llola lingkungan alam dan sosial me lnjadi satu ke lsatuan. Akan te ltapi dalam pelnelrapannya 

ibu Iskha me lmaparkan bahwa masih susah untuk digabung me lnjadi satu dalam satu pelrte lmuan 

dan me lrasa be llum paham telntang maksudnya harus bagaimana. 

Satu guru harus me lmfasilitasi ke linginan pe lse lrta didik, me lnye lsuaikan bakat dan minat 

pelse lrta didik, fasilitas yang kurang me lndukung, melnjadi belbe lrapa faktor ke lndala yang dialami 

ibu Iskha se llama melngimplelmelntasikan mata pe llajaran IPAS di ke llas 4. Sellain itu dalam 

pelne lrapan kurikulum melrde lka yang bisa dibilang masih baru ini ibu Iskha me lmaparkan 

bahwasannya tidak adanya pelndampingan ke lpada guru selhingga guru dituntut untuk be llajar 

selndiri, me lncari informasi se lndiri, jadi ibu Iskha me lngungkapkan bahwa kalau yang be lnar-

belnar yang diharapkan pe lmelrintah se lpelrti apa itu masih dalam prosels bellajar. Se ldangkan untuk 
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me lminimalisir akan hal te lrse lbut me lnurut ibu Iskha yaitu se lbagai guru harus elkstra dan le lbih 

aktif lagi untuk bellajar.  

Profil pelajar pancasila atau yang biasa disebut dengan p5 diterapkan 20-30% dari jam 

pembelajaran, akan tetapi p5 sudah mempunyai jam mengajar sendiri dan dilakukan minimal 

dua kali dalam satu tahun,dengan tema tersendiri, kelas 4 di UPT SD Negeri 31 Gresik 

mengangkat tema kewirausahaan dengan topik jamu. 

Dampak dari imple lmelntasi mata pellajaran IPAS yang ada di ke llas 4 melnurut ibu 

Winarti sellaku ke lpala selkolah me lnjellaskan bahhwasannya imple lme lntasi atau pe lnelrapan mata 

pellajaran IPAS di UPT SD Nelge lri 31 Grelsik melmpunyai dampak yaitu me lnge lmbangkan 

kompe ltelnsi lite lrasi nume lrsi pelselrta didik yang biasanya dituntut dalam AKM (Ase lsmeln 

Kompe lte lnsi Minimum). Se ldangkan me lnurut ibu Iskha sellaku guru mata pe llajaran IPAS 

me lnjellaskan bahwasannya dampak dari pe lne lrapan mata pellajaran IPAS adalah pelse lrta didik 

le lbih mudah untuk melmahami matelri yang ada di mata pellajaran IPAS hal itu dikare lnakan 

me lnurut ibu Iskha mate lri yang ada pada mata pellajaran IPAS le lbih melndelkatkan pelselrta didik 

kel lingkungan te lrle lbih dahulu. Ibu guru Iskha juga me lmbe lrikan contoh akan hal itu se lpe lrti 

aspek alam dilihat dari lingkungan se lkitar selmisal makhluk hidup, e lne lrgi, melngambil 

matelrinya dari selkitar pe lse lrta didik be lgitu pula de lngan aspek sosial yang me lncelritakan asal-

usul te lmpat tinggal se lhingga pelselrta didik le lbih mudah untuk me lnye lrap informasi dan 

me lmahaminya kare lna tidak jauh dari lingkungan selkitar. Selain itu mata pelajaran IPAS juga 

bisa dikatakan lebih mudah dimengerti karena terletak di penyempurnaan Kompetensi 

Dasar(KD) yang sekarang disempurnakan ke Capaian Pembelajaran(CP), dimana biasanya 

kurikulum 2013 KD.nya atau yang sekarang disebut menjadi CP dilakukan perkelas sekarang 

diganti menjadi perfase, sedangkan kelas 4 masuk ke dalam fase B dan diisi oleh tiga sampai 

empat materi. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Dari hasil analisis yang tellah pe lnelliti lakukan melnge lnai imple lmelntasi kurikulum 

me lrde lka pada mata pellajaran IPAS maka, pelnelliti dapat melngambil ke lsimpulan se lbagai 

belrikut:  

1. Implelme lntasi kurikulum me lrde lka pada mata pe llajaran IPAS ke llas 4 di UPT SD Nelge lri 31 

Gre lsik sudah belrjalan delngan cukup baik, karena Ibu guru mata pe llajaran IPAS melne lrapkan 

CP se lsuai delngan yang dite ltapkan olelh ke lmelndikbudriste lk nomor 008/H/KR/2022 yakni 

peserta didik mengenal keragaman budaya di provinsi tempat tinggalnya serta 
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menghubungkan dengan konteks kehidupan saat ini, pe lne lrapan TP sudah se lsuai delngan 

modul ajar yang te llah dibuat, belgitu pula delngan modul ajar sudah dite lrapkan se lsuai delngan 

selme lstinya. Prosels pelmbellajaran mata pellajaran IPAS be lrjalan delngan cukup baik. Pe lse lrta 

didik melmpunyai fokus dan pe lrhatian yang baik pada saat prosels pelmbe llajaran be lrlangsung, 

me lskipun masih ada yang harus ditingkatkan ke lmbali. Cantika dan Re llita se llaku pe lse lrta 

didik kellas 4 melmaparkan bahwasannya tidak me lrasa bingung de lngan pe lnggabungan mata 

pellajaran IPA dan IPS dan malah melrasa selnang de lngan mata pellajaran IPAS. Teltapi dalam 

pelne lrapan kurikulum me lrde lka kelpala selkolah dan guru masih te lrus bellajar agar bisa lelbih 

baik lagi telrutama dalam hal pe lnggabungan IPA dan IPS yang masih susah untuk 

digabungkan melnjadi satu pelrte lmuan hal itu dipaparkan ole lh ibu guru mata pe llajaran IPAS.  

2. Dampak dari pe lnelrapan mata pe llajaran IPAS adalah me lnge lmbangkan kompelte lnsi litelrasi 

nume lrsi pe lse lrta didik yang biasanya dituntut dalam AKM, se lrta melmudahkan pelselrta didik 

untuk melmahami matelri.  

5.2 Saran  

Belrdasarkan hasil pe lnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan manfaat bagi belrbagai 

pihak selbagai masukan yang positif. Adapun saran yang akan disampaikan se lbagai be lrikut: 

1. Diharapkan ke lpada ke lpala se lkolah untuk terus memperhatikan imple lme lntasi kurikulum 

melrde lka pada mata pe llajaran IPAS. 

2. Diharapkan ke lpada guru mata pe llajaran IPAS untuk te lrus me lnge lmbangkan bakat dan 

minat pe lse lrta didik. 

3. Diharapkan ke lpada pelselrta didik untuk le lbih fokus dan me lmiliki pelrhatian yang lelbih pada 

saat prose ls pelmbe llajaran be lrlangsung. 

4. Diharapkan pe lnellitian ini dapat digunakan selbagai bahan re lfrelnsi untuk pe lne lliti 

sellanjutnya yang ingin me llakukan pelne llitian de lngan telma yang sama. 

5. Diharapkan ke lpada pelne lliti se llanjutnya untuk le lbih melnggali lagi analisis imple lme lntasi 

pada mata pe llajaran IPAS delngan cara me lnambah lagi aspe lk-aspelk yang ingin di analisis. 

 

6. DAFTAR REFERENSI 

Alfiansyah, I. (2018). PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
NUMBER HEAD TOGETHER (NHT) PADA MATERI KERUSAKAN 
LINGKUNGAN DI KELAS IV SEKOLAH DASAR. 26–45. 

Bahri, S. (2017). Pengembangan Kurikulum Dasar Dan Tujuannya. Jurnal Ilmiah Islam 
Futura, 11(1), 15. https://doi.org/10.22373/jiif.v11i1.61 



 
 
 
 

e-ISSN : 2962-1143, dan p-ISSN : 2962-0864, Hal. 201-219 
 
Dewi Rahmadayanti, A. H. (2022). Potret Kurikulum Merdeka, Wujud Merdeka Belajar di 

Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu, 6(4), 5877–5889. 

Kemdikbud. (2022). Buku Saku Kurikulum Merdeka. Kementerian Pendidikan Dan 
Kebudayaan, 1–50. 

Murdiyanto, E. (2020). METODE PENELITIAN KUALITATIF. In Jurnal EQUILIBRIUM 
(Vol. 5, Issue January). http://belajarpsikologi.com/metode-penelitian-kualitatif/ 

Nursapiah. (2020). Penelitian Kualitatif. In Wal ashri Publishing. 

Syofian, M., & Gazali, N. (2021). Kajian literatur: Dampak covid-19 terhadap pendidikan 
jasmani. Journal of Sport Education (JOPE), 3(2), 93–102. 
https://doi.org/10.31258/jope.3.2.93-102 

 


